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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

 Penelitian ini di lakukan pada ruas Jl. Piet A. Tallo untuk mengetahui faktor 

yang menyebabkan dan memicu terjadinya kemacetan lalu lintas dan upaya untuk 

mengatasi permasalahan kemacetan lalu lintas pada ruas jalan Piet A. Tallo 

Kupang. Dari hasil penelitian dan perhitungan yang sudah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1.  Faktor-faktor yang menyebabkan kemacetan antara lain banyaknya aktivitas 

pejalan kaki yang menyeberang atau berjalan disamping jalan, kendaraan 

yang parkir di badan jalan, dan juga banyaknya kendaraan yang keluar 

masuk pada persimpangan jalan yang menyebabkan gangguan arus lalu 

lintas terganggu. 

2. Upaya perbaikan tingkat pelayanan di ruas jalan Piet A.  Tallo Kota Kupang 

sebagai berikut : 

a) Penertiban pada kendaraan yang akan masuk dan keluar dari 

simpang jalan ataupun masuk di kompleks kahang jaya dan juga 

Poltekkes Kupang. 

b) Pada ruas jalan Piet A. Tallo Kota Kupang harus dipasang rambu lalu 

lintas agar megurangi pelanggaran lalu lintas yang dapat 

mengakibatkan kemacetan. 

c) Sosialisasi dan penyuluhan untuk pengguna jalan, pengguna 

kendaraan umum dan masyarakat melalui RT/Kelurahan maupun 

Universitas/Sekolah di lokasi tersebut. 

d) Sanksi yang tegas harus diberikan pada kendaraan umum maupun 

pengguna jalan yang masih berhenti sembarangan dan tidak 

mematuhi rambu yang telah ada. 

 

5.2  Saran 

1. Penelitian ini perlu dikembangkan  untuk mengetahui lokasi-lokasi rawan 

macet serta strategi manajemen rekayasa lalu lintas pada ruas jalan di 

kecamatan lain di Kota Kupang karena pada penelitian ini hanya berfokus 

pada ruas jalan Piet A. TAllo Kota Kupang, Kecamatan Oebobo. 



V-2 
 

2. Dalam mendukung upaya pengendalian lokasi rawan macet, kiranya perlu 

disertai upaya penanganan dan penataan lokasi-lokasi yang berpotensi 

rawan macet. Mengingat terjadinya pertambahan populasi penduduk yang 

tinggi di Kota Kupang, maka diperlukan juga ketegasan dari aparat 

pemerintah dalam menata lalu lintas dan masyarakat dalam berlalu-lintas, 

sehingga potensi kemacetan dapat dikurangi. 

3. Untuk penelitian lanjutan, dianjurkan untuk menggunakan aplikasi 

berbabasis Geographic Information System (GIS) selain apikasi QGIS. 
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